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Abstrak
Motivasi belajar menjadi aspek yang penting dari proses pembelajaran. Motivasi belajar berdampak
pada semangat siswa untuk melaksanakan dan bertanggung jawab atas tugas-tugas belajar. Siswa yang
memiliki motivasi belajar akan (1) memiliki semangat dalam melaksanakan tugas-tugas belajar, (2) memiliki
tanggung jawab dalam melaksanakan tugas-tugas belajar, (3) merasa senang ketika mengerjakan tugas dari
guru, (4) memberikan respon terhadap stimulus yang diberikan guru, (5) memiliki minat dan perhatian
terhadap pelajaran. Sementara siswa yang memiliki motivasi belajar rendah akan menunjukkan hal yang
sebaliknya.
Subjek penelitian adalah dua siswa kelas XI SMA Marie Joseph. Instrumen yang digunakan
wawancara dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua subjek memiliki motivasi belajar yang
berbeda. Subjek FJ cenderung lebih bersikap tidak peduli ketika mendapat tugas dari guru. FJ nampak tidak
memiliki minat dan perhatian terhadap pelajaran. Berbeda dengan subjek BS, BS lebih bisa memberikan
respon terhadap tugas yang diberikan oleh guru meskipun terkadang masih malas dan perlu diingatkan
berkali-kali. Guru BK diharapkan memberikan penanganan khusus kepada siswa yang memiliki motivasi
belajar rendah.
Kata kunci: Motivasi belajar
Abstract
Learning motivation becomes an important aspect of learning process. Learning motivation
has an impact on student’s enthusiasm to carry out and responsibility to the lesson. Students who have
low learning motivation will (1) have enthusiasm in carrying out learning tasks, (2) have responsibility
in carrying out learning tasks, (3) feel happy when working assignments from teacher, (4) respond to
the instructions from teacher, (5) have interest and attention to the lesson. While students who have
low learning motivation will show the opposite.
The  research  subjects  were  two  students  of  class  XI  Marie  Joseph  Senior  High  School.  The
instrument used was interviews and observation. The results showed that the two subjects had
different learning motivations. Subjects FJ tend to be more indifferent when getting assignments from
the teacher. FJ does not seem to have an interest and attention to the subject. Unlike subjects BS, BS is
more able  to  respond to  assignments  given by the teacher even though sometimes he’s  still  lazy and
needs to be reminded many times. Guidance and Counseling Teachers are expected to provide special
treatment to students who have low learning motivation.
Key word: Learning motivation
______________________________________________________
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PENDAHULUAN
Keberhasilan dari proses pendidikan
sangat dipengaruhi oleh adanya interaksi guru
dan siswa di sekolah. Pendidikan tidak hanya
dipengaruhi kreativitas para pendidik, tetapi
juga motivasi siswa selama mengikuti proses
belajar mengajar di sekolah. Dibutuhkan
motivasi belajar siswa agar tercapainya tujuan
pendidikan, karena motivasi belajar
merupakan salah satu faktor utama terhadap
keberhasilan proses pendidikan. Martinis
(2007) menjelaskan bahwa motivasi belajar
merupakan upaya penggerak dalam diri
seseorang untuk bisa melakukan kegiatan
belajar, serta mengarahkan minat belajar
untuk bisa mencapai suatu tujuan. Motivasi
dapat dikatakan sebagai daya penggerak
seseorang untuk melakukan sesuatu. Siswa
yang memiliki motivasi belajar tinggi akan
mengikuti kegiatan belajar mengajar di
sekolah dengan baik karena memiliki rasa
tanggung jawab, semangat, dan rasa senang
dalam mengerjakan tugas-tugas yang
diberikan.
Masalah motivasi belajar rendah menjadi
suatu permasalahan yang sering kali terjadi di
sekolah dan bisa menyebabkan siswa tidak
naik kelas bila tidak tertangani dengan cepat
dan tepat. Meski siswa tersebut naik kelas
dengan nilai yang pas-pasan, siswa tetap tidak
memiliki kesadaran akan pentingnya memiliki
motivasi belajar hingga lulus dari sekolah.
Bisa jadi ketika nanti sudah bekerja, siswa
tetap menganggap remeh pekerjaannya karena
sudah terbiasa memiliki motivasi yang
rendah. Berdasarkan fenomena dilapangan
banyak ditemukan ada siswa memiliki kurang
memiliki motivasi belajar. Hal ini nampak
pada perilaku siswa di kelas dan hasil dari
asesmen daftar cek masalah (DCM). Perilaku
yang nampak berdasarkan hasil pengamatan
peneliti, ternyata ada siswa yang asyik tidur di
kelas ketika guru sedang menjelaskan
pelajaran, lalu ada juga siswa yang
mengerjakan tugas rumah di sekolah pada
pagi hari, dan ternyata ada juga siswa yang
tidak acuh terhadap penjelasan guru di kelas
dengan cara izin ke toilet secara terus
menerus. Meski demikian, guru nampak tidak
mempedulikan.
Selain hasil asesmen DCM, data
diperoleh dari Guru BK, diketahui bahwa
masih ada siswa yang memiliki motivasi
belajar rendah. Mereka hadir di kelas dan
mengikuti pelajaran, tetapi pikiran mereka
tidak ada di kelas. Berdasarkan data dan
fenomena terkait rendahnya motivasi belajar
yang telah diuraikan, maka peneliti
menemukan dampak negatif dari rendahnya
motivasi belajar apabila tidak ditangani
dengan tepat. Penelitian dilakukan di SMA
Marie Joseph Kelapa Gading dengan dua
siswa kelas XI sebagai subjek penelitian.
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Subjek penelitian ditentukan berdasarkan
hasil asesmen DCM, pemilihan oleh Kepala
Sekolah, dan wawancara dengan Guru BK.
Motivasi Belajar
Seluruh daya penggerak dalam diri siswa
yang akhirnya menimbulkan kegiatan belajar
dan memberi arah pada kegiatan belajar,
sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek
belajar dapat terpenuhi disebut motivasi
belajar. Keseluruh daya penggerak yang
dimaksud adalah beberapa motif yang secara
bersama-sama mampu menggerakan siswa
untuk belajar (Sardiman 2012 dalam Santosa
2016: 11). Winkel (2009, dalam Santosa
2016: 11) menerangkan bahwa daya
penggerak psikis yang ada dalam diri siswa
untuk menimbulkan kegiatan belajar disebut
motivasi belajar. Motivasi belajar bisa
memberikan arah pada kegiatan belajar
mengajar dalam mencapai suatu tujuan
tertentu. Sedangkan Uno (2013, dalam
Santosa 2016: 11) mengemukakan bahwa
terdapat dorongan internal dan eksternal
dalam motivasi belajar yang mengubah
perilaku seseorang.
Motivasi dan belajar tidak dapat
dipisahkan karena bisa saling mendukung.
Menurut Hamalik (2011, dalam Kompri 2016:
231), berhasil atau gagalnya proses belajar
siswa dapat dipengaruhi oleh motivasi siswa
tersebut. Ketika siswa melakukan proses
belajar tetapi tidak ada motivasi, maka siswa
tersebut akan sangat sulit mencapai tujuan
belajarnya. Maka dapat disimpulkan bahwa
motivasi belajar merupakan suatu dorongan
untuk melakukan kegiatan belajar.
Karakteristik Siswa dengan Motivasi
Belajar
Proses belajar sangat dipengaruhi oleh
motivasi belajar seseorang. Sudjana (dalam
Santosa, 2016) menjabarkan karakteristik
siswa dengan motivasi belajar dapat dilihat
pada semangat siswa dalam melaksanakan
tugas-tugas belajar, tanggung jawab siswa
dalam melaksanakan tugas-tugas belajar, rasa
senang dalam mengerjakan tugas dari guru,
respon yang ditunjukkan siswa terhadap
stimulus yang diberikan guru, minat serta
perhatian siswa terhadap pelajaran.
Berdasarkan karakteristik tersebut, maka
siswa yang kurang memiliki motivasi belajar
dapat ditampilkan melalui perilaku: (1) tidak
memiliki semangat dalam melaksanakan
tugas-tugas belajar, (2) tidak memiliki
tanggung jawab dalam melaksanakan tugas-
tugas belajar, (3) tidak merasa senang ketika
mengerjakan tugas dari guru, (4) siswa tidak
memberikan respon terhadap stimulus yang
diberikan guru, (5) siswa tidak memiliki
minat serta perhatian terhadap pelajaran.
Dimyati dan Mudjiono (2013 dalam
Santosa 2016: 15-18) menjelaskan ada
beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi
belajar, yakni : (1) Cita-cita siswa, siswa yang
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memilih jurusan sesuai dengan cita-cita yang
diinginkan akan lebih memiliki motivasi
belajar daripada siswa yang memilih jurusan
tidak sesuai dengan cita-citanya. (2)
Kemampuan siswa, kemampuan atau
kesanggupan siswa dalam melakukan tugas-
tugas bisa meningkatkan motivasi belajar
siswa. (3) Keadaan siswa, keadaan rohani
maupun jasmani bisa mempengaruhi motivasi
belajar siswa. Bila siswa sedang lapar, sakit,
dan dalam keadaan emosi tidak stabil, maka
bisa mengurangi perhatian belajar. Namun,
bila siswa kenyang, sehat, dan gembira, maka
akan lebih mudah untuk mengarahkan
perhatiannya dalam mengikuti pelajaran. (4)
Keadaan lingkungan, latar belakang sosial
siswa yang berbeda-beda akan mempengaruhi
kehidupan siswa di sekolah. (5) Unsur
dinamis dalam belajar dan pembelajaran,
siswa memiliki kemauan, perhatian, perasaan,
ingatan, dan pikiran yang menyebabkan
perubahan dalam pengalaman hidup, sehingga
semua lingkungan tersebut akan memberikan
pengaruh terhadap motivasi belajar siswa. (6)
Upaya guru untuk mengajarkan siswa, tidak
hanya mengajar di kelas, guru juga harus
bekerjasama dengan berbagai pihak untuk
mendidik siswa. Guru juga harus memiliki
gairah dalam memberikan pengajaran dan
menyajikan materi pengajaran dengan
menarik karena kana mempengaruhi motivasi
belajar.
METODE PENELITIAN
Subjek pada penelitian ini adalah dua
siswa kelas XI SMA Marie Joseph Kelapa
Gading, Jakarta Utara tahun ajaran
2018/2019. Dua subjek dipilih melalui hasil
analisis DCM, rekomendasi dari Kepala
Sekolah dan Guru BK, dan asesmen awal
berupa analisis ABC.
Penelitian dilakukan selama tujuh bulan,
dimulai dari bulan Januari sampai bulan Juli
2019. Langkah pertama peneliti adalah
menyusun proposal penelitian berdasarkan
pengalaman praktik psikoedukasi dan
konseling individual di SMA Marie Joseph
Kelapa Gading, Jakarta Utara. Selanjutnya,
akan dilakukan penyusunan bab I dan II yang
diikuti dengan penyusunan asesmen observasi
dan wawancara. Tempat peneliti melakukan
penelitian adalah di SMA Marie Joseph yang
berada di Jalan Puspa Gading I Blok H2 No.
2-10, RT 05 / RW 02, Kelapa Gading, Jakarta
Utara. 14250.
Variabel yang terdapat dalam penelitian
ini adalah motivasi belajar rendah. Definisi
operasional pada penelitian ini adalah
motivasi belajar rendah. Motivasi belajar
rendah adalah keadaan di mana kurangnya
dorongan pada diri siswa untuk melakukan
kegiatan belajar mengajar yang ditinjau dari
tidak ada semangat dalam melaksanakan
tugas-tugas belajar, tidak ada tanggung jawab
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dalam melaksanakan tugas-tugas belajar,
tidak merasa senang mengerjakan tugas dari
guru, tidak memberikan respon terhadap
stimulus yang diberikan guru, dan tidak
memiliki minat serta perhatian terhadap
pelajaran.
Pada penelitian ini, jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
metode studi kasus. Metode studi kasus
merupakan metode penelitian yang
mempelajari siswa secara intensif pada suatu
kasus tertentu. Kasus tersebut dipelajari
secara mendalam dan jangka waktu yang
cukup lama. Untuk mengungkapkan kasus
tersebut, dibutuhkan data yang berkaitan
dengan pengalaman masa lalu, sekarang, dan
pengaruh lingkungan yang membentuk
seseorang. (Sudjana, 2001). Pada penelitian
ini ditelusuri kondisi motivasi belajar rendah
dua siswa kelas XI di SMA Marie Joseph.
Peneliti menggunakan dua metode
pengumpulan data, yakni: (1) Pengamatan
atau observasi yang dilakukan secara
sistematis dan sengaja untuk mendapatkan
data. Pengamatan dilakukan kepada subjek
penelitian agar bisa melihat perilaku apa saja
yang terjadi terkait motivasi belajar rendah.
(2) Wawancara, suatu percakapan yang
didalamnya terdapat proses tanya jawab untuk
mencapai tujuan tertentu. Isi wawancara dapat
meliputi pertanyaan-pertanyaan tentang
perilaku, hal-hal yang terkait dengan
pemahaman dan interpretasi subjek, aspek
afektif dalam diri subjek terhadap pengalaman
dan pemikiran mereka.
Analisis data dilakukan dengan cara
deskriptif. Cara yang digunakan untuk
melakukan analisis data adalah (1) Reduksi
data. Data hasil penelitian perlu direduksi,
dipilih hal-hal yang menjadi pokok dan
difokuskan pada hal-hal yang penting saja.
Pada proses reduksi data, peneliti melakukan
empat langkah teknik analisis data, yaitu
laporan empiris sebagai bahan mentah harus
disingkat, dikurangi, disusun lebih sistematis,
ditonjolkan pokok-pokok yang penting, diberi
susunan yang lebih sistematis, sehingga
mudah untuk dibaca dan dianalisis. (2)
Display data. Data apabila terlalu banyak
akan untuk dianalisis. Maka, perlu memberi
ringkasan secara singkat dan mudah untuk
dibaca melalui matriks, grafik, dan diagram.
(3) Mengambil kesimpulan serta verifikasi.
Peneliti mengambil kesimpulan akhir dari
seluruh data yang sudah diolah. Kesimpulan
dapat diambil melalui  seluruh analisis
sewaktu pengumpulan. Data akan
menghasilkan lembar rangkuman dan
pembuatan kode. Bila penelitian dilakukan
oleh tim, maka perlu dibedakan pertemuan
berkala yang menghasilkan laporan berkala.
Kesimpulan tersebut akan diverifikasi dengan
mencari data baru untuk memperkuat hasil
dari penelitian.




FJ merupakan anak tunggal yang saat ini
tinggal bersama dengan mama, oma, dan
tantenya. Sehari-hari, mama FJ bekerja
sehingga  FJ  di  rumah  bersama  oma  dan
tantenya. FJ mengaku, ia lebih dekat dengan
omanya dibandingkan dengan mama dan
tantenya.
FJ merasa bosan di rumah, sehingga
hampir setiap hari sepulang jam sekolah, FJ
pergi ke mall hingga larut malam dengan
teman-temannya. FJ memiliki hobi bermain
HP dan bertelepon dengan teman dekatnya
hingga larut malam, bahkan sampai pagi
meskipun esoknya adalah hari sekolah.
Melalui proses wawancara dengan Guru
Wali Kelas, Guru BK, dan teman-temannya,
didapatkan hasil bahwa FJ adalah siswa yang
caper (cari perhatian). Mereka mengatakan
bahwa konseli anak orang kaya, tetapi FJ
sering meminta makanan atau bekal dari
teman-temannya. Hal ini membuat teman-
temannya merasa kesal. Meski demikian, FJ
dinilai sosok yang baik dan mau menolong
teman-temannya ketika kesulitan.
Subjek BS
BS adalah anak kedua dari empat
bersaudara. Saat ini, BS satu rumah bersama
kedua orangtua dan dua adiknya di rumah
susun  daerah  Jakarta  Timur.  Kakak  dari  BS
saat ini baru lulus dari sebuah Universitas di
Manado, sehingga masih menetap di sana dan
masih mencari pekerjaan. Sedangkan ayahnya
bekerja sebagai tukang jualan di dek kapal.
Ayahnya sering bepergian selama dua
minggu, lalu kembali sebentar dan pergi lagi.
Ketika diminta untuk menilai diri sendiri,
BS mengaku sempat kebingungan. Menurut
pendapat teman-temannya ketika baru
bertemu dengan BS, mereka mengatakan
bahwa BS orang yang kalem dan tidak banyak
bicara. BSpun mengaku demikian. Namun,
ketika BS sudah mengenal teman-temannya,
bisa dikatakan bahwa BS adalah anak yang
asik.
Analisis kasus subjek FJ
Berdasarkan karakteristik siswa dengan
memiliki motivasi belajar, FJ belum
menampilkan karakteristik tersebut. Hal ini
dapat dilihat dari perilaku FJ yang
menunjukkan karakteristik siswa dengan
motivasi belajar rendah dan didukung dari
hasil wawancara dengan Kepala Sekolah dan
Guru BK, serta hasil pengamatan dari
beberapa guru dan teman seangkatan FJ.
Berdasarkan hasil wawancara dengan
Kepala Sekolah dan Guru BK pada awal
pemilihan subjek penelitian, beliau
mengatakan bahwa FJ merupakan siswa yang
paling tidak semangat dalam melaksanakan
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tugas-tugas di sekolah. FJ sering
menampilkan perilaku yang mudah menyerah.
Misalnya, bila ada kesempatan untuk
memperbaiki nilai yang kurang, konseli tidak
menggunakan kesempatan itu. FJ cenderung
perlu dikejar-kejar oleh guru untuk
memperbaiki rapornya.
Selain hasil wawancara, ada juga hasil
pengamatan guru dan teman FJ yang
menyatakan bahwa FJ hampir tidak pernah
bersemangat ketika melaksanakan tugas-tugas
belajar. FJ juga jarang bahkan hampir tidak
pernah bertanggung jawab ketika
melaksanakan tugas dan sering terlambat
mengumpulkan tugas. Bahkan, ketika
diberikan tugas oleh guru, konseli cenderung
tidak senang dan jarang merespon perintah
guru dengan baik. Selain itu, FJ juga kurang
memiliki minat dan perhatian terhadap
pelajaran di sekolah. FJ juga dinilai sebagai
siswa yang caper (cari perhatian). Mereka
mengatakan bahwa FJ anak orang kaya, tetapi
FJ sering meminta makanan atau bekal dari
teman-temannya. Hal ini membuat teman-
temannya merasa kesal. Meski demikian, FJ
dinilai sosok yang baik dan mau menolong
teman-temannya ketika kesulitan.
Analisis kasus subjek BS
Berdasarkan lima karakteristik siswa
dengan memiliki motivasi belajar yang
diuraikan oleh Sudjana, BS baru memiliki dua
karakteristik, yaitu tanggung jawab untuk
mengerjakan tugas dan memberi reaksi
terhadap stimulus yang diberikan oleh guru.
Sedangkan ketiga karakteristik lainnya, belum
nampak di dalam diri BS. BSpun mengakui
bahwa dirinya masih suka malas dalam
belajar, kurang bersemangat untuk
mengerjakan tugas-tugas, dan tidak tertarik
pada pelajaran kecuali gurunya
menyenangkan.
Hasil wawancara awal dengan Kepala
Sekolah dan Guru BK menyatakan bahwa BS
menjadi salah satu siswa yang perlu
pendampingan untuk meningkatkan motivasi
belajarnya. Dari hasil wawancara, didapatkan
informasi bahwa BS kurang memiliki
semangat belajar. BS cenderung
menyesuaikan diri dengan guru yang
menurutnya asik. Ketika ada guru yang tidak
asik dalam mengajar, BS tidak akan
memperhatikan pelajaran tersebut. Selain itu,
BS lebih suka mengerjakan tugas kelompok
dibandingkan tugas individu.
Selain hasil wawancara, ada juga hasil
pengamatan dari dua orang guru dan satu
orang teman seangkatan BS. Berdasarkan
hasil pengamatan tersebut, BS beberapa kali
nampak bersemangat dalam melaksanakan
tugas-tugas belajar. BS juga seringkali
memiliki tanggung jawab ketika
melaksanakan tugas-tugas belajar. Lalu, BS
juga kadang-kadang nampak tertantang dan
senang ketika diberikan tugas oleh guru. Hal
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ini nampak pada reaksi yang ditampilkan oleh
BS ketika dibeti perintah oleh guru. Selain
itu, kadang-kadang BS memiliki minat dan
perhatian terhadap pelajaran di sekolah.
Pembahasan
Perilaku yang ditampilkan FJ dan BS
secara khusus mencerminkan perilaku
motivasi belajar rendah. Seringkali FJ dan BS
mengaku masih enggan belajar dan
melalaikan tugas yang diberikan oleh guru.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi,
berikut gambaran subjek FJ dan subjek BS.
Perihal semangat untuk melaksanakan
tugas-tugas belajar. FJ belum menampilkan
perilaku semangat dalam melaksanakan
tugas-tugas belajar di sekolah. Nilai pelajaran
FJ masih ada yang di bawah KKM, seperti
matematika dan sejarah. Sedangkan subjek
BS menampakan perilaku semangat dalam
melaksanakan tugas-tugas belajar karena
mendapat motivasi dari orang yang disukai.
Nilai pelajaran BS juga masih ada yang di
bawah KKM, tetapi tidak jauh dari KKM.
Contohnya, BS mendapat nilai 74 padahal
KKM di sekolah 75.
Perihal tanggung jawab untuk
melaksanakan tugas-tugas belajar. Subjek FJ
tidak sadar pentingnya memiliki tanggung
jawab. FJ masih sering tidak mengerjakan
tugas. Berbeda demgan subjek BS yang sudah
memiliki kesadaran dalam dirinya untuk
bertanggung jawab terhadap tugas yang
dimiliki. BS juga mau mengerjakan tugas
meskipun butuh untuk diingatkan berkali-kali.
Perihal rasa senang ketika mengerjakan
tugas dari guru. Subjek FJ tidak senang dalam
mengerjakan tugas dari guru. FJ nampak tidak
tertantang oleh tugas dari guru. Berbeda
dengan BS yang mau mengerjakan tugas,
apalagi tugas kelompok. BS juga nampak
tertantang untuk mengerjakan tugas karena
tidak mau kalah dari orang yang disukai.
Perihal memberi reaksi terhadap stimulus
yang diberikan guru. Subjek FJ tidak
memberikan respon ketika diberi perintah
oleh guru. FJ lebih sering bermalas-malasan
dan tidak peduli dengan orang sekitar.
Berbeda dengan subjek BS yang mau
memberikan respon baik terhadap perintah
dari guru. Di kelas, subjek BS juga sering
menanggapi penjelasan yang disampaikan
oleh guru, apalagi bila guru tersebut
menyenangkan untuk diajak berbicara.
Perihal memiliki minat serta perhatian
terhadap pelajaran. Subjek FJ kurang
memiliki minat maupun perhatian terhadap
pelajaran. FJ dianggap oleh beberapa guru
dan temannya tidak peduli terhadap nilai yang
didapat. Sedangkan subjek BS mengaku
sudah mulai memiliki minat serta perhatian
terhadap beberapa pelajaran tertentu yang
gurunya mengasyikan. Ketika cara
penyampaian guru tersebut asik untuk
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didengar, maka BS akan memberikan
perhatian penuh kepada guru tersebut.
Penelitian yang sudah dilakukan pada
subjek FJ dan BS memiliki hasil yang
berbeda. Berdasarkan penelitian ini,
perbedaan hasil penelitian didasarkan pada
sikap dan perilaku kedua subjek yang
berbeda. Subjek FJ cenderung lebih bersikap
tidak peduli ketika mendapat tugas dari guru.
FJ nampak tidak memiliki minat serta
perhatian terhadap pelajaran. Sedangkan
subjek BS lebih bisa memberikan respon
terhadap tugas ataupun perintah yang
diberikan oleh guru meskipun terkadang
masih malas dan perlu diingatkan berkali-kali.
Selain itu, subjek FJ mendapat labeling
yang buruk dari guru dan teman-temannya
seperti perilaku FJ yang sulit untuk diajak
kerjasama ketika ada kerja kelompok, malas
belajar, dan perilaku FJ yang selalu pamer
kekayaan. Hasilnya,  tidak terlalu ada
perubahan yang nampak pada diri FJ. Sesuai
dengan penelitian Kushendar (2017) yang
menyatakan bahwa seseorang dengan label
negatif bisa membuat seseorang tidak mampu
berkembang dengan baik, muncul ketegangan
dan dianggap lemah. Berbeda dengan BS
yang mendapat motivasi, serta selalu
diingatkan oleh guru dan teman-temannya
untuk mengerjakan tugas.
Berdasarkan kasus tersebut, maka kedua
subjek memerlukan suatu bantuan untuk
menangani masalah motivasi belajar rendah.
Menurut peneliti, masalah motivasi belajar
rendah dapat ditangani dengan konseling
individual menggunakan pendekatan
Behavioral dengan teknik Token Ekonomi.
Konseling individual mampu memberikan
dampak secara personal terhadap subjek agar
bisa meningkatkan motivasi belajarnya.
Penggunaan teknik Token Ekonomi juga
mampu memberikan dorongan eksternal
kepada subjek untuk mau meningkatkan
motivasi belajarmya. Hal ini sejalan dengan
penelitian Muriyawati (2016) yang
menyatakan bahwa perlakukan Token
Ekonomi mampu meningkatkan perilaku
siswa selama proses belajar di kelas maupun
di rumah. Ini dikarenakan adanya proses




Berdasarkan karakteristik siswa dengan
motivasi belajar, dapat dijabarkan hasil
analisis kedua subjek sebagai berikut.
1. Pada komponen semangat untuk
melaksanakan tugas-tugas belajar, FJ
belum menampilkan semangat dalam
melaksanakan tugas-tugas belajar di
sekolah. Nilai pelajaran FJ masih banyak
yang di bawah KKM. Berbeda dengan
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subjek BS sudah mulai bersemangat dalam
melaksanakan tugas-tugas belajar karena
mendapat motivasi dari orang yang
disukai.
2. Pada komponen tanggung jawab untuk
melaksanakan tugas-tugas belajar, FJ
belum ada kesadaran pada diri FJ untuk
mengumpulkan tugas tepat waktu dan
berubah menjadi pribadi yang lebih
bertanggung jawab. FJ masih sering tidak
mengerjakan tugas. Berbeda dengan BS
yang menjadi ketua kelas, BS lebih
memiliki tanggung jawab untuk
mengerjakan tugas dan mengatur teman-
temannya, tetapi kadang BS masih
tergantung pada mood dalam
melaksanakan tanggung jawabnya.
3. Pada komponen rasa senang dalam
mengerjakan tugas dari guru, FJ hanya
memiliki perasaan senang yang sedikit
dalam mengerjakan tugas dari guru.
Bahkan FJ terlihat tidak tertantang dengan
tugas dari guru. Berbeda dengan BS masih
merasa tertantang ketika diberi tugas oleh
guru, terutama tugas kelompok. BS
nampak tertantang juga untuk mengerjakan
tugas karena tidak mau kalah dari orang
yang disukai.
4. Pada komponen memberi reaksi terhadap
stimulus yang diberikan guru, FJ
cenderung tidak memberikan respon ketika
diberi perintah oleh guru. FJ lebih sering
bermalas-malasan dan tidak peduli dengan
orang sekitar. Bahkan ketika tidak ada
guru di kelas, FJ memilih untuk tidur saja.
Berbeda dengan BS yang seringkali
memberikan reaksi terhadap perintah yang
diberikan oleh guru. BS berusaha untuk
selalu bertanya dan bertukar pikiran
dengan guru yang dianggap asik, terutama
pelajaran yang disukainya.
5. Pada komponen memiliki minat serta
perhatian terhadap pelajaran, FJ masih
kurang memiliki minat maupun perhatian
terhadap pelajaran. FJ cenderung tidak
peduli terhadap tugas dan nilainya di
sekolah. Berbeda dengan BS yang
mengaku sudah mulai memiliki minat serta
perhatian terhadap beberapa pelajaran
tertentu yang gurunya mengasyikan.
Saran-saran
1. Subjek FJ dan subjek BS.
Kedua subjek diharapkan dapat
meningkatkan motivasi belajar mereka
melalui perilaku yang nampak, seperti
bersemangat dalam mengerjakan tugas,
memiliki tanggung jawab dalam
melaksanakan tugas, memiliki perasaan
senang ketika mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru, mampu memberikan
reaksi yang baik terhadap perintah yang
diberikan oleh guru, dan memiliki minat serta
perhatian terhadap pelajaran.
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Kepada subjek BS, peneliti menyarankan
untuk lebih fokus terhadap pelajaran di kelas
dan tidak mengikuti perilaku buruk yang
ditampilkan oleh teman-teman di kelas,
seperti berbicara saat guru memberikan materi
pelajaran dan menyontek. Kepada subjek FJ,
peneliti menyarankan untuk terbuka kepada
Guru BK agar bisa menghilangkan pemikiran
irasional terkait labeling yang diberikan oleh
beberapa teman dan guru di sekolah.
2. Guru BK SMA Marie Joseph Kelapa
Gading
Peneliti menyarankan agar Guruk BK
bisa melakukan pendekatan secara individual
menggunakan pendekatakan konseling
Behavioral dan teknik Token Ekonomi untuk
mengangani siswa dengan masalah motivasi
belajar rendah. Guru BK bisa menggunakan
teknik Token Ekonomi kepada siswa yang
benar-benar ingin berubah, memiliki
komitmen, dan dapat dipercaya untuk
melakukan teknik Token Ekonomi (rancangan
intervensi terlampir).
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